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ABSTRAK
peneraan residu endosulfan di perairan Pantai Barat Sulawesi Selatan dan Tenggara telah
dilakukan dari bulan Juli sampai dengan September 1995. Kajian bertujuan mengetahui status
dan distribusr residu endosulfan di perairan pantai sebagai pertimbangan dalam pemanfaatan
dan pengelolaan Iingkungan budi daya perikanan pantai secara rasionai.
Metode survai diaplikasikan dan contoh diambil secara komposit pada stasiun yang
ditetapkan dari wilayah muara ke arah daratan. Posisi geografi lokasi contoh ditentukan dengan
menglunakan GpS iGlobo I Positioning System). Residu endosulfan dianalisis dari contoh tanah,
lumut, kelekap dan trisipan dengan alat bantu gas kromatografi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa residu endosulfan dari ,:ontoh tanah berkisar dari tidak
terdeteksi (tt) sampai Sa.-2SO,O+ ppb; kelekap (tt - 222,95 ppb);lumut (tt - 659,96 ppb); sedangkan
resiclu enclosulfan dalam daging trisipan tidak terdeteksi'
ABSTRACT: Distribution of ndosulfan re.sidu. ulong the west coast of South
sulawesi. By: Rachmansyah, (rsman, Eeni Yulianingsih dan I Nyoman
Radiarta.
Inuestigatr,on on enclosulfan resid.u.e content in westerfl t'oastal water of South Stt'lawesi
had. been d.one from Aggu}t to September 1995 and qim.ed at identifying their status and
d.istribution for coastal fisheries rational nte,nagement purposes. Endos.ulfan residue content
cottld affect the carrying capacity of coastal waters for aquacultu're. Therefore' the status and
characteristics of co61st6,l waters must be id.entified, d.eeply through indepth research to assure the
su.stainability of coastal aquacttlture'
SLguey methocJ was applied. to collect the composite sample of soil and benthic organisms.
The position of sampling iites was determined. using global positioning system (GPS). Endosttlfan
resid.tte was onalyiecl frunt soil, "helekap", filamentous algae and snail (trisipan)' The stattts
and. d,istribtttion"of end.osulfan resid,ue content in coastal water and their impact on coastaL
enuironment ond the d,euelopment of coastal aquacultu,re were discrtssed. Endostr'lfan residtte in
kelekap, filamentou.s algae and, soil ranged. from und'etectable to 222'95 ppb, 659'96 ppb, and
JJ,2g6.04 ppb respectiuely. Howeuer, trisipan d.id not accumulote endosulfan'
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pENDAHULUAN persisten di alam serta dibuang ke lingkungan di
bawah waktu paruhnya. Dengan demikian, peluang
Ekosistem pantai merupakan kawasan yang terj adinya pencemaran lingkungan perairan
mendapatkan tekanan berat baik dari aktivitas sebagai habitat organisme perairan sangat besar.
yangberasal dari daratan (hulu) maupun dari lepas Menurunnya kualitas lingkungan hidup perikanan
pantai.Dilainpihak,kegiatanperikananbudidaya berdampak pada penurunan produktivitas dan
pantai umumnya berlokasi di wilayah pantai yang tingkat higienitas komoditas perikanan budi daya
merupakan muara.dari berbagai aktivitas di danmengancamkeamananpanganbagikonsumen.
wilayah hulu. penggunrran pestisida dan bahan kemikalia
penggunaan bahan kemikalia pada bidang dalam kegiatan pertanian secara luas, di satu pihak
industri, pertanian secara luas dan rumah tangga telah dapat mengamankan produksi' namun di lain
yang terjadi di daerah hulu merupakan sumber pihak justru dapat menimbulkan dampak negatif
bahan pencemar potensial yang dapat mem- terhadap kernungkinan terjadinya resurjensi dan
pengaruhikualitaslingkunganperairan.Sebagian resistensi pada jasad pengganggu itu sendiri,
Lesar bahan kemikalia tersebut bersifat toksik dan terancamnya sintasan musuh alami yang bukan
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merupakan organisme sasaran, menlngkatnya
kandungan residu pestisida. antibiotika, logam
berat dan bahan-bahan toksik lainnya, baik di
tanah, air, dan jasad-jasad dalam rantai makanan.
Hal tersebut dapat mengarah pada ketidakseim-
bangan tatanan ekologi sehingga nrettggagalkan
upaJ-a peningkatzrn produksi bark kuantitas ntau-
pun kualitasnya.
Penyebaran dan konsentrasi pestisida dalam
lingkungan perairan pernah dilaporkan oleh
Duursma & Hanafi (1978), Gorbach et al. cLalant
Duursma & Hanafi (1978)dan Nessa (1981). Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa residu
pestisida thiodan di tambak dan sungai berkisar
0,00003-0,007 mgil-r di laut 0,00003-0,000-12 rng/
L;serta di saw'ah 0,00015-36 mg/L. Dikemukakan
pula bahwa distribusi residu pestisida dalam
tubuh ikan banl'ak didapatkan pada ciaging, hati
dan isi perut. tcrgantung pada jenis ikan dan ling-
kunplannya. Tarigan & lldward (1989) melakukan
pengamatan distribtisi logam berzrt Hg dalam
tubuh ikan y'ang diperoleh dari pasar di Ambon,
menunjukkan bahwa kadar IIg daiam daging ikan
mencapai <0.00i mgil iebih rendah dibandingkan
dengan daiam otak (0.011-0,023 mg/I-) tulang
(0,006-0,012 mg/I,), dan insang (0,001-0,009 rng/
L). Nleskipun kaji.an serupa pernah dilahukan,
namun informasi status dan perkembangan
pencemaran di perairan pantai perlu dikajr secara
berkesinambungan. sebagai upa)'a antisipasi
kerusakan lingkungan secara luas.
Pestisida yang digunakan di tambak walaupun
tidak terlalu persisten, pada umumnya dibuang
di tambak di bawah waktu paruhnya (Nessa,
1981). Sebagai contoh, Brestan masih beracun
setelah hari ke-45 (Djajadiredja & Poernomo
dalant Nessa, 1981), sedangkan dalam pengguna-
annva di tambak sudah dibuang sekitar 7- 10 hari.
Sedangkan endosulfan masih terdeteksi di tanah
tambak pada konsentrasi 0,028-1,044 mg/L pada
hari ke-70 setelah aplikasi thiodan antara 0,5-2,0
kg/ha (Rachmansyah. 1988).
Pengaruh hidro-dinamika dan kualitas daerah
aliran sungai berperan dalam pendistribusian
residu endosulfan di kawasan pantai. di samping
dampak dari aplikasi bahan endosuifan tersebut.
Dengan diberlakukannya ketentuan produk per-
ikanan yang higienis dan bebas cemaran, maka
dituntut adanya proses produksi vang berwawas-
an lingkungan, sejak dari praproduksi, produksi,
panen dan pascapanen, serta pemasaran. Gagal-
nya proses produksr budr daya perikanan pantai,
baik di pembenihan maupun di pembesaran sering
diakibatkan oleh kemunduran kualitas lingkung-
an budi daya baik yang bersumber dari kegiatan
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perikanan maupun dari kegiatan lain yang dapat
mengancarn keberlanjutan manfaat lingkungan
'perairan pantai sebagai kawasan produksi per-
ikanan yang potensial. Upaya pintas yang sering
dilakukan oleh pengelola di bidang perikanan
adalah dengan mengaplikasikan beberapa obat-
obatan kemikalia yang bersif'at pcrsisten. Peng-
gunaan bahan kemikalia ini sering tidak ter-
kontrol dan diaplikasikan dalam dosi.s yang ber-
lebih, sehingga dikhawatirkau akan terjadi resur-jensi dan r:esistensi pada jasad pengganggu itu
sendiri serta biornagnifikasi pada organisme budi
daya. Akibatny'a. kualitas produk yang dihasilkan
dikhawat.irkan mengandung bahan kemikalia
daiam bentuk residu sehingga berdampak dan
membahal-akan bagi kesehatan manusia sebagai
konsnmen.
Data ctan informasi tentang tingkat cemaran
pestisida dan logam berat di perairan pantai rnasih
terbatas, padahal diperlukan sebagai salah satu
dasar penentuan kriteria kelavakan suatu lahan
budi clay:r. Untuk itu, kajian tentar-rg distribusi
residu endosulfan pada unsur abiotik dan biotik
di perairan pantai menjadi penting untuk clilaku-
kan secara berlanjut sebagai bahan pertimbangan
dalam pengelolaan lingkungan secara bijak.
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data
dan infolmasi tentang status dan penyebaran
residu erndosulfan dalam sedimen dan biota
perairan di Pantai Barat Sulawesi Selatan.
BAHAN DAN METODE
Penelitran ini dirancang untuk mengetahui
status tingkat cemaran pestisida thiodan
(endosulfan) di Perairan Pantai Barat Sulawesi
Selatan. Lokasi contoh meliputi Kabupaten
Pinrang, Parepare, Barru, Pangkep, Maros, Ujung
Pandang, clan Takaiar.
Metode survai diaplikasikan dalam penelitian
ini. Penentuan koordinat (posisi geografi) lokasi
contoh dilakukan dengan alat bantu GPS. Kompo-
nen lingl<ungan yang diamati meliputi tanah/
sedimen (tambak, muara sungai, laut) dan biota
(kelekap, lumut dan trisipan). Pengambilan contoh
tanah tanrbak dilakukan secara komposit dengan
bantuan alat bor tanah, sedangkan sedimen di laut
diambil <lengan alat Eikman Dredge. Nlasrng-
masing contoh tanah dan specimen diberi label dan
disimpan di dalam kotak bersuhu rendah sekitar
15"C untuk kemudian dianalisis di laboratorium.
ResidtL endosulfan dianalisis berpedoman pada
Hammarstrand (1976) dan Maasfeld (1987) dengan
ghs kromatografi (Lampiran 1a, 1b dan 1c). Data
residu endosulfan disajikan dalam tabel dan
gambar, serta dianalisis secara deskriptif.
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HASIL DAN BAHASAN
Hasil analisis 66 contoh terdiri atas contoh
tanah (59), kelekap (2), lumut (3), dan daging
trisipan (2). Jumlah contoh spesimen sangat
sedikit dibandingkan contoh tanah, dikarenakan
saat pengambilan contoh dilakukan pada musim
kemarau sehingga jarang dijumpai kegiatan budi
daya ikan dan udang yang sedang beroperasi.
Sekitar 69,5% contoh tanah diambil dari Kabupa-
ten Pangkep. Hal ini dilakukan dengan pertim-
bangan bahwa (1) hamparan tambak di Kabupaten
Pangkep cukup potensial, (2) diduga mendapat
dampak pestisida cukup berat dari subsektor
pertanian, (3) upaya konversi sawah ke tambak
semakin meningkat, (4) terdapat indikasi peman-
faatan lahan tambak yang kurang rasional, (5) se-
bagian besar petambak pernah mengaplikasikan
pestisida thiodan dalam mempersiapkan lahan
tambaknya, minimal satu kali setahun, serta (6)
hamparan tambak di lokasi contoh akan dijadikan
salah satu model pengembangan hamparan
tambak yang disesuaikan dengan daya dukung
lingkungan sehingga diperlukan data dasar yang
rinci.
Dari hasil pengukuran diketahui bahwa se-
banyak 74%o sampe.l positif mengandung residu
endosulfan baik dalam bentuk endosulfan cr
maupun endosulfan F (Tabel 1, Lampiran 2).
Semua jenis contoh yang diambil mengandung
endosulfan l<ecuali daging trisipan yang belum
terdeteksi.
Hasil an:rlisis menunjukkan bahwa hampir
semua contoh tanah dari Iokasi sampel terdeteksi
mengandung residu endosulfan. Kandungan
residu endosulfan di tanah tambak berkisar dari
tidak terdeteksi sampai 33.296,04 ppb. Residu
endosulfan a pada kedalaman tanah tambak <10
cm terdeteksi pada I9,5% contoh, Iebih rendah
dibandingkan endosulfan B yang mencapai 53,60A.
Sedangkan pada kedalaman tanah tambak 100
cm, endosullan cr terdeteksi pada 50,0% contoh,
lebih rendah dibandingkan endosulfan B yang
Tabel 1.
Table 1.
Rentang nilai kandungan residu endosulfan (ppb dalam bobot kering) di perairan Pantai
Barat Sulawesi Selatan.
Range of endosulfan residtte content (ppb dry weight) in soil and organism sampled at









Pinrang Pond soil <10 m
Parepare Sediment of Pare-pare 2
Bay
Barru Pond soil < 10 cm 3
Pangkep Pond soil < 10 cm 23
Pond soil 100 cm
Kelekap 2
Filamentous algae 3
Snail meat ("Trisipan") 2
Pond soil < 10 cm 4
Pond soil < 10 cm 1
Pond soil < 10 cm 4






































Permitted pesticide contents is <20 ppb (SK MENEG KLH No.Kep-02/MENKLH/I/1988)
nd = tidak terdeteksi (hot detected)
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mencapai 77,7%. Jenis endosulfan q hanya terde-
teksi pada 28,8% total contoh, sedangkan endo-
sulfan B mencapai 57,6%. Rendahnya frekuensi
terdeteksinS'a endosulfan cr disebabkan oleh de-
gradasi endosulfan cr lebih cepat dibandingkan
endosulfan B. Namun data yang diperoleh me-
nunjukkan bahwa tingginya kandungan endo-
sulfan cr pada beberapa contoh dimungkinkan ter-jadi karena lokasi contoh belum lama berselang
mengaplikasikan thiodan, sehingga masih ter-
deteksi. Sebaran kandungan endosulfan di tanah
tambak (Lampiran 2 dan 3), menunjukkan bahwa
telah terjadi proses akumuiasi endosulfan pada
kedalaman tanah tambak mencapai 100 cm,
karena bentuk isomer endosulfan B jauh lebih
stabil dibandingkan endosulfan a (Anonim, 1981)
sehingga diduga lebrh persisten di alam.
Residu pestisida organoklorin lebih tinggi di
media lumpur dibandingkan di air (Hill & Wright,
1978) dan akan mengaLami akumulasi di dasar per-
airan (Brown, 1978; Gray et aL.,1978). Kandungan
residu endosulfan B 10,16 ppb yang terdeteksi
dalam dasar perairan Teiuk Pare-pare pada dua
lokasi contoh (04 01'011": Il9 37'228") dan 178,77
ppb pada lokasi contoh (03 59'235"; 199 35'585"),
merupakan wilayah buangan air media budi daya
tambak dan persawahan di sekitar teluk. Diduga
aplikasi thiodan di wilayah daratan telah
terdistribusi dan mengendap di dasar perairan
Teluk Parepare yang dominan bertekstur pasir
berlumpur. Razak (1996) mendapatkan kandungan
pestisida organoklorin di perairan Banten berkisar
0,106-17,464 ppb, sementara endrin dan aldrin
masing-masing berkisar 3,654-13,461 ppb dan
3,602-6,075 ppb. Kandungan total DDT, Chlor-
dane dan PCB dalam sedimen di Teluk San
Fransisco masing-masing mencapai kisaran 0,1-
9,0; 0,1-1,5; dan 0,1-8,1 mg/L bobot kering.
Sedangkan dalam jaringan hati "striped bass"
(Morone saxatilis) masing-masing berkisar 103-
396; 73-42; dan 35 270 mg/L bobot basah, juga
telah terjadi bioakumulasi PCBs di hati yang
berasal dari residu dalam sedimen, sehingga dapat
dijadikan bioindikator adanya kontaminan golong-
an organoklorin di perairan (Fereira et al.,1994).
Pestisida baik disengaja maupun tidak, masuk
ke dalam sistem perairan melalui udara dan
aplikasi di tanah dan air. Penyebarannya dapat me-
lalui angin, air, serta erosi tanah, termasuk dalam
kategori ini adalah aliran air permukaan, pem-
basuhan Iahan yang diaplikasi, sistem irigasi yang
berasal dari daerah pengguna pestisida, buangan
dari pemukiman dan industri, serta migrasi burung
(Brown, 1978: Hill & Wright, 1978), juga ter-
gantung pada derajat kemiringan lahan, kehalus-
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an partikel tanah, dan derajat penutupan vegetasi
(Brown, I978).
Infiltrasi pestisida pertanian ke dalam per-
airan tergantung pada formulasi dan aplikasi
pestisida. kondisi cuaca, fisika dan kimia tanah,
serta kondisi daerah aliran sungai. Faktor-faktor
yang mempengaruhi penyebaran pestisida dan
nasib pestisida di alam adalah pengenceran, de-
gradasi socara fisika, kimia dan biologi, penyebar-
an oleh rnateri biotik dan abiotik, transfer ke
dalam rantai makanan. pembesaran secara biologi
dan transpor sedimen (umumnya partikei hat.
detritus tanaman atau hewan), penguapan, foto-
dekomposisi, pengaruh arus dan turbulensi, hasii
metabolik ke air akibat kematian biota yang ter-
kontaminasi atau oleh ekskresi hewan (Hili &
Wright, 1978; Matsumura, 1974; dan Newman,
1978).
Niiai pH tanah tambak di wilayah surval
berkisar 11,96-7,46 dan kandungan bahan organik
tanah tambak berkisar 0-28,26%. Kedua parameter
tersebut drduga berpengaruh terhadap kandungan
residu endosulfan. Menurut Matsumura (7974),
persistensi pestisida organokiorin yang paling
tinggi didapatkan pada tanah yang banyak me-
ngandung bahan organik dengan kandungan liat
yang tinggi dan pH masam. Namun, kandungan
bahan organik tanah sangat berperan dalam
degradasi pestisida, karena diserap oleh bahan
organik, clan bahan organik mendorong per-
tumbuhan organisme tanah yang dapat melaku-
kan dekomposisi polutan di tanah (Gray et al.,
1978). Di antara reaksi biologi, aktivitas mikroba
rnempunyai peranan yang penting dalam meng-
uraikan pestisida (Cremlyn, 1978; Matsumura,
1974; Nervman, 1978).
Pestisida mungkin diserap ke dalam materi
abiotrk dan biotik yang umumnya berupa partikel
suspensi <lan sedimen, plankton, invertebrata clan
ikan. Residu endosulfan juga terdeteksi pada
unsur biotik pada daerah contoh Kabupaten
Pangkep, yaitu kelekap dan Iumut masing-masing
berkisar 80,57-222,95 ppb dan 19,95-659,96 ppb.
Hill & Wright (1978) menyatakan bahwa pestisida
dapat diserap oleh mikroba perairan, alga flora
dan fauna tingkat tinggi, baik secara langsung
maupun tidak langsung melaiui rantai makanan.
Menurut Matsumura (1975), jasad pengganggu
(serangga) yang mempunyai kutikuia lipofilik dan
resisten terhadap substansi polar, sangat mudah
dipengaruhi oleh bahan kimia yang apolar. Hal
ini berarti molekul pestisida dalam medium polar
cenderung terakumulasi di dalam bahan organik,
khususn.va di dalam sistem biologi. AIga dan
bakteri dj dalam media air sangat efisien sebagai
tl
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pengumpul insektisida, karena ukuran massanya
yang sangat kecil sehingga rasio permukaan lebih
besar untuk men)'erap insektisida (Brown. 1978).
Agtrirre et al. (1994) mendapatkan kadar endo-
sulfan 0,02 mg/L bobot basah dalam daging penyu
hrjaw (Chelonia ntl'das) dari Kepulauan Hawai.
Oyster dan shell-fish memperoleh nutriea
melalui penverapan air secara berkesinambung'
an, sehingga irewan ini sangat sensitif terhadap
insektisida organoklorin yang bersifat lipofilik di
dalam perairan (Cremlyn, 1978;Medford & Nlackay
dalant Psyllidov, 199-1) dan dapat mencapai
konsentrasi yang tinggi (Hill & Wright, 1978). Dari
analisis sampel daging trisipan belum terdeteksi
adanya endosulfan. Meskipun demikian, diduga
endosulfan pada daging trisipan berada pada kon-
sentrasi J-ang sangat kecil sehingga tidak ter-
deteksi dengan alat dan metode yang digunakan.
Dari gambar respons krornatogram, residu
endosulfan mulai terlihat adanya puncak respon,
meskipun belum dapat dihitung konsentrasinya,
Hill & Wright (1978), menyatakan bahwa, pesti-
sida dari lingkungan perairan dapat masuk ke
dalam organisme hidup, baik secara individual
maupun antara organisme yang berbeda melalui
rantai makanan. Perpindahan pestisida secara
biotik dalam jarak yang panjang ditentukan oleh
mobilitas inang dan laju penguraian pestisida.
Nicholson et al. (1991) mendapatkan total PCB
dalam hati ikan "Sand flathead" (Platycephalus
bassensis) lebih tinggi dibandingkan dalam daging.
Diduga ikan tersebut memakan invertebrata dan
ikan kecil yang bersifat demersal dan nonmigrasi
sehingga terjadi biokonsentrasi dan biomagnifikasi
polutan dalam ikan. Ukuran dan umur ikan ber-
peran dalam proses akumulasi polutan, di mana
konsentrasi organoklorin meningkat seiring
dengan pertumbuhan ikan (Psyllidov et al.,1994).
Residu endosulfan telah terdeteksi di sebagian
besar contoh yang diambil di Perairan Pantai Barat
Sulawesi Selatan (Lampiran 3). Sebanyak 27 contoh
(40,9%) dari total contoh 66, telah terdeteksi
mengandung residu endosulfan dengan kisaran
22,71-33.962,04 ppb, lebih tinggi dari ketentuan
baku mutu air laut untuk budi daya laut yaitu <
20 ppb. Hal ini mengindikasikan bahwa perairan
pantai sebagai kawasan budi daya perikanan telah
terkontaminasi oleh cemaran endosulfan yang
merupakan salah satu bahan aktif jenis pestisida
yang cukup persisten di alam, baik pada unsur
abiotik maupun biotik. Masuknya residu pestisida
pada unsur biotik atau pada jaringan makanan
dapat mengakibatkan terjadinya resurjensi dan re-
sistensi serta proses bioakumuiasi pada organisme
perairan pantai sehingga mengancam tingkat
higienitas produk budidaya dan perubahan sumber
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daya genetik akibat terjadinya perubahan lie-
ragaman bioJogi. Derajat residu endosulfau diduga
dipengaruhi oleh karakteristik dan pengolahan
tanah, frekuernsi dan dosis aplikasi, lamanl.'a proses
pemakaian pestisida di alam, kondisi hidrodrnami-
ka, serta iklim setempat.
Residu endosulfan 1'ang terakumulasi dalam
perairan tambak perlu menjadi bahan pertimban-..-
an dalam manajemen budi daya, terutama dalanr
kegiatan penrberantasan jasad pengganggu di saat
melakukan persiapan lahan. Peningkatan dosis
dan frqkuensi aplikasi pestisida diduga akan
berdampak pada kemerosotan kualitas lingkungan
budi daya yang mengarah pada kegagalan usaha
budi daya itu sendiri. punahnya beberapa jenis
biota perairan terutama musuh alami jasad peng-
ganggu, terjadinya resistensi pada jasad peng-
ganggu, dan mengancam keamanan pangan dari
produk budi claya. Karena itu, aplikasr pestisida
dalam kegialan budi daya tambak bukan mempa-
kan alternatif yang terbaik dalam manajemen budi
daya. Persiapan fisik lahan secara baik dan
semprlrna tanlra aplikasi pestisida merupakan pno-
ritas dalam upaya mengendalikan jasad peng-
ganggu di tambak.
Dengan memperhatikan kemungkinan dampak
aplikasi pestisida dan adanya kandungan residu
endosulfan dalam sedimen di perairan pantai.
maka dalam pemanfaatan kawasan pantai untuk
kegiatan perikanan perlu memperhatikan status
dan karakteristik lahan tersebut. Adanya bahan
cemaran sampai pada konsentrasi yang mem-
bahayakan di media budi daya akan mengancam
keberhasilan usaha produksi, menurunkan tingkat
higienitas produk, dan mengancam keamanan
pangan bagi konsumen. Dengan diberlakukannya
perdagangan global, maka persaingan bukan sala
pada aspek pemenuhan kesinambungan produk
dengan bial'a rendah, tetapi aspek keamanan
pangan akan menjadi isu yang menentukan keber-
hasilan perdagangan produk perikanan di pasaran
global. Karena itu, pemanfaatan kawasan pantai
perlu dilaku.kan secara rasional dengan memper-
hatikan pertimbangan lingkungan sehingga di-




1. Kandungan endosulfan dalam sedimen tambak
di Kabupaten Pinrang, Pangkep, dan Nlaros
lebih tinggi dari kadar yang diperbolehkan
dalam mt:clia budi daya.
2. Kegiatan pertani4n secara luas, terutama
dalam kegiatan penanggulangan jasad peng-
ganggu diduga lebih dominan memberikan
dampak terhadap residu endosulfan dalam
sedimen tambak di Pinrang, Pangkep, dan
Maros.
Saran
Berdasarkan status kand.ungan residu
endosulfan di Perairan Pantai Barat Sulawesi
Selatan, maka di beberapa lokasi contoh telah
terjadi kontaminasi bahan cemaran endosulfan
yang melewati ambang yang ditetapkan untuk ke-
layakan usaha perikanan budi daya pantai. Karena
itu, data status dan penyebaran residu endosulfan
di dalam sedimen tambak di Pantai Barat Sulawesi
Selatan dapat dijadikan acuan dalam pengelolaan
budi daya perikanan pantai yang bersahabat
dengan lingkungan.
Secara teknis untuk mengurangi residu endo-
sulfan dalam sedimen tamb:ik dapat dilakukan
dengan cara pengeringan disertai dengan pem-
baiikan atau pencangkulan tanah, perendaman
dan pencucian dasar tambak untuk menguapkan,
melarutkan dan membuang residu endosuifan yang
terserap di dalam tanah. Di samping itu, perlu
menghindari penggunaan pestisida yang telah
dilarang penggunaannya untuk tanah berair yang
umumnya bersifat persisten seperti Thiodan dan
Akodan yang mengandung bahan aktif endosulfan.
Keberlanjutan kemunduran mutu produk budi
daya perikanan pantai akibat kemunduran mutu
lingkungan harus dihindari, karena itu diperlukan
langkah-iangkah di antaranya:
1. Melakukan monitoring kualitas lingkungan
perairan pantai secara berkala sebagai upaya
pengendalian.
2. Melaksanakan peraturan yang berlaku me-
nyangkut pemakaian jenis-jenis pestisida yang
direkomendasikan sesuai peruntukannya
secara konkrit, melalui pengaturan distribusi
dan pemasaran pestisida dengan pendekatan
kelompok petani target serta pemantauan dan
pemberian sangsi hukum yang ketat bagi
pelanggarnya.
3. Meningkatkan kegiatan penyuluhan dan peng-
awasan melalui kontrol sosial yang melembaga
dengan menumbuhkembangkan kesadaran
lingkungan dinilai cukup efektif untuk meng-
hindari kerusakan lingkungan perairan pantai
yang lebih parah.
4. Mengembalikan proporsi yang seimbang
antara kawasan penyangga dengan lahan pe-
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ngeml)angan di antaranya dengan meiakukan
kegiat an reboisasi kawasan pesisir.
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Lampiran la.Prosedur analisis residu endosulfan di tanah.
Appendix la. Procedu.re of endosulfan residue analysis soil.
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hours)







- 100 mL abeton
- 10 g Na,SO,





dicuci dengan Florisil 1











Rachn'tansyah, Usntan, R. Yu'lianingsih, dan I.N. Radiarta
Lampiran lb.Prosedur analisis residu endosulfan di lumut.
Appendix Lb. Procedu.re of endosulfan. resid'ue analysis in brtophyte (algae).
50 g contoh
50 g sarnple
- 2 g Na"SO.,
- 150 mL aceton











+ 10 mL NaCl
+ 50 mL H"O

















rngan n-hexan : aceton (95 : 5)









Lampiran 1c. Prosedur analisis residu
Appendix Ic. Procedu.re of endosulfan
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endosulfan di daging trisipan.
residue analysis in trisipan meat.
10 g Na"SOo anhydrat
100 mL acetonitril
Dikocok t 2 jam (Shah,ed I'or 2 hours)
Disaring (Filtered)
Disaring dengan kolom Celite
Filtered with Celite column
Diuapkan (Euaporated)
Dimasukkrrn ke corong pemisah
+ 100 mL I{"O
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Lampiran Sa.Distribusi residu endosulfan (ppb bobot kering) di tanah
< 10 cm) Pantai Barat Sulawesi Selatan.
Appendix 3a. Distribution of endosulfan residue (ppb dry weight) in
soil (depth of < 10 cm) at west coast of Sou.th Sulawesi.
tambak (kedalaman
brackishwater pond















Rachmansyah, (Jsnran, R. Yulianingsih, dan LN' Radiarta
Lampiran 3b.Distribusi residu endosulfan (ppb bobot kering) di tanah
100 cm) Pantai Barat Sulawesi Selatan.
Append.ix 3b. Distribution of endosulfan residue (ppb dry weight) in
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